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ABSTRAK

Ulbarina, Tata. 2025. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Orang tua Tentang
Pendidikan Seksual Terhadap Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia
dini di TK Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta. Skripsi: Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga. Fahrunnisa, M.Psi.

Kasus kekerasan seksual pada anak usia dini merupakan fenomena sosial yang
semakin mengkhawatirkan dan menjadi isu krusial dalam dunia pendidikan serta
kehidupan keluarga. Anak-anak sering kali menjadi korban karena kurangnya
pemahaman mengenai batasan tubuh dan perilaku berisiko. Dalam hal ini, peran orang
tua sangat penting sebagai pendidik pertama dan utama dalam memberikan pemahaman
tentang pendidikan seksual sejak dini. Tingkat pengetahuan orang tua diduga kuat
memengaruhi perilaku pencegahan kekerasan seksual terhadap anak, karena pengetahuan
yang baik akan membentuk kesadaran, sikap positif, dan tindakan protektif dalam
menjaga anak dari potensi pelecehan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual terhadap perilaku
pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan
jumlah responden sebanyak 69 orang tua, di mana populasi sama dengan sampel.
Instrumen pengumpulan data menggunakan skala Guttman untuk variabel pengetahuan
dan skala Likert untuk variabel perilaku pencegahan. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas, linearitas, dan regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh antarvariabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
tingkat pengetahuan pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual,
dengan persamaan regresi Y = 112,885 + 0,308X dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,556 menunjukkan bahwa 55,6% perilaku
pencegahan kekerasan seksual dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan pendidikan seksual,
sedangkan sisanya 44,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat pengetahuan orang tua, semakin baik perilaku
pencegahan kekerasan seksual yang dilakukan terhadap anak usia dini.

Kata kunci : Pendidikan seksual, perilaku pencegahan kekerasan seksual, anak usia
dini
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ABSTRACT

Ulbarina, Tata. 2025. The Effect of Parents’ Knowledge Level on Sexual
Education Toward Preventive Behavior of Sexual Violence in Early Childhood at TK
Nurul Ummah, Kotagede, Yogyakarta. Undergraduate Thesis: Early Childhood Islamic
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga
State Islamic University. Supervisor: Fahrunnisa, M.Psi.

Sexual violence against young children has become an alarming social
phenomenon and a crucial issue in both education and family life. Children often become
victims due to a lack of understanding about body boundaries and risky behaviors. In
this context, parents play a vital role as the primary educators in providing early sexual
education. The level of parental knowledge is strongly suspected to influence preventive
behavior against sexual violence, as sufficient knowledge fosters awareness, positive
attitudes, and protective actions in safeguarding children from potential abuse. This
study aims to determine the influence of parents” knowledge level about sexual education
on preventive behavior against sexual violence in early childhood.

The research employed a quantitative method with a descriptive correlational
approach. The sampling technique used was total sampling involving 69 respondents, in
which the population and the sample were identical. The data collection instruments used
were a Guttman scale for the knowledge variable and a Likert scale for the preventive
behavior variable. Data were analyzed using normality tests, linearity tests, and simple
linear regression analysis to examine the relationship between the two variables.

The results showed a significant influence between the level of sexual education
knowledge and preventive behavior against sexual violence, as indicated by the
regression equation Y = 112.885 + 0.308X with a significance value of 0.000 < 0.05.
The coefficient of determination (R2) was 0.556, meaning that 55.6% of preventive
behavior is influenced by the level of parental sexual education knowledge, while the
remaining 44.4% is influenced by other factors not examined in this study. Therefore, the
higher the parents’ knowledge about sexual education, the better their preventive
behavior against sexual violence in early childhood.

Keywords: Sexual education, preventive behavior against sexual violence, early
childhood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kekerasan seksual terhadap anak usia dini di Indonesia terus meningkat,
sehinga menekankan urgensi perlindungan yang lebih komprehensif (Fitriani, Dwi,
& Anggraeni, 2024). Tingginya kerentanan anak disebabkan oleh keterbatasan
pemahaman tentang batasan tubuh, kurangnya edukasi mengenai sentuhan yang
tidak aman, serta minimnya pendidikan seksual yang memadai (Solehati, 2022).
Dalam teori KAP (knowledge attitude practice). menjelaskan bahwa
perubahan perilaku seseorang terjadi melalui tiga tahap, yaitu pengetahuan
(knowledge), sikap (attitude), dan praktik (practice). Pengetahuan yang baik dapat
membentuk sikap positif, yang pada akhirnya mendorong individu untuk
berperilaku sesuai dengan pengetahuan dan sikap tersebut. Namun, dalam
praktiknya, urutan ini tidak selalu bersifat linear, karena faktor lain seperti
lingkungan, pengalaman, dan pengaruh sosial juga turut memengaruhi perilaku
seseorang (Notoatmodjo, 2012).
Laporan Komnas Perempuan (2024) menunjukkan bahwa pada tahun
2023 terdapat 401.975 kasus kekerasan terhadap perempuan, meningkat hampir
40% dibandingkan tahun sebelumnya. Kekerasan seksual juga banyak terjadi
pada anak-anak, termasuk di lingkungan pendidikan. WHO (2017)
mendefinisikan kekerasan seksual sebagai setiap tindakan atau paksaan yang
berkaitan dengan aktivitas seksual tanpa persetujuan. Berdasarkan teori sistem
sosial Parsons (1951), meningkatnya kasus kekerasan menunjukkan adanya

ketidakseimbangan fungsi sosial, terutama dalam keluarga sebagai sistem



sosialisasi utama. Ketika fungsi protektif keluarga melemabh, risiko anak menjadi
korban kekerasan meningkat.

Di Indonesia, data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan
Anak (SIMFONI-PPA) tahun 2023 mencatat 18.936 kasus kekerasan terhadap
anak, dengan 8.076 di antaranya merupakan kekerasan seksual (KPAI, 2023). Di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), sepanjang 2023 terdapat 167 kasus
kekerasan seksual terhadap anak (DP3AP2 DI1Y, 2024). Bahkan, di Kabupaten
Sleman, ditemukan korban berusia 0-5 tahun. Data ini menunjukkan bahwa anak
usia dini pun sangat rentan menjadi korban, sehingga penting dilakukan upaya
pencegahan melalui peningkatan pengetahuan dan perilaku orang tua.

Menurut (Notoatmodjo, 2012), pengetahuan merupakan hasil dari proses
tahu yang muncul setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu
objek melalui pancaindra, terutama penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan
menjadi domain penting yang akan membentuk sikap dan perilaku seseorang.
Dalam konteks penelitian ini, pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual
akan menentukan bagaimana mereka bersikap dan berperilaku dalam melindungi
anak dari kekerasan seksual. Orang tua dengan pengetahuan yang baik akan
memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap potensi bahaya dan mampu
mengajarkan anak tentang perlindungan diri.

Selanjutnya, menurut teori perilaku (Skinner, 1953), perilaku merupakan
respons seseorang terhadap stimulus dari lingkungan. Perilaku dapat dibentuk
melalui proses belajar, baik dari pengalaman langsung maupun pengamatan
terhadap orang lain. Perilaku pencegahan kekerasan seksual pada orang tua
muncul sebagai hasil dari pengetahuan, kesadaran, dan kebiasaan yang terbentuk

melalui interaksi sosial dan pengalaman dalam mengasuh anak. Hal ini sejalan



dengan Health Belief Model adalah teori yang menjelaskan bahwa perilaku
kesehatan individu dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap penyakit dan
manfaat dari tindakan pencegahan. Model ini mencakup beberapa komponen,
seperti persepsi terhadap kerentanan dan keparahan penyakit, manfaat tindakan
pencegahan, serta hambatan yang mungkin dihadapi. Penelitian yang
menggunakan pendekatan HBM menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik
dapat meningkatkan persepsi positif dan mendorong perilaku pencegahan
(Rosenstock, 1974 dalam Glanz, Rimer, & Viswanath, 2008).

Pendidikan seksual bagi anak usia dini sangat penting dalam membentuk
kesadaran diri anak tentang tubuhnya. (Dionisa 2021) menjelaskan bahwa anak
perlu diberikan pemahaman tentang area pribadi yang tidak boleh disentuh orang
lain, kecuali dalam kondisi tertentu seperti tindakan medis. (Susanti 2019)
menambahkan bahwa pendidikan seksual juga membantu anak memahami
perbedaan gender, fungsi tubuh, serta pentingnya menjaga kebersihan organ
reproduksi. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget (1952), anak usia
praoperasional (2-7 tahun) sudah mampu memahami simbol dan konsep
sederhana, sehingga dapat diberikan pemahaman dasar tentang tubuh, batasan
pribadi, dan konsep “sentuhan aman”.

Berdasarkan data lapangan, TK Nurul Ummah yang berlokasi di Arakan,
Kotagede, Yogyakarta, berada di lingkungan padat penduduk dengan tingkat
interaksi sosial yang tinggi. Observasi awal menunjukkan masih ada orang tua
yang kurang memahami pentingnya pendidikan seksual bagi anak usia dini.
Rendahnya pengetahuan ini berpotensi berpengaruh terhadap perilaku
pencegahan kekerasan seksual, seperti belum adanya komunikasi terbuka dengan

anak atau tidak memberikan penjelasan tentang batasan tubuh. Hal ini



menggambarkan lemahnya fungsi keluarga sebagai sistem perlindungan pertama
bagi anak, sebagaimana dijelaskan dalam teori ekologi Bronfenbrenner.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
antara tingkat pengetahuan pendidikan seksual orang tua dan perilaku pencegahan
kekerasan seksual pada anak usia dini di TK Nurul Ummah. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan seksual sejak dini, serta
mendorong pembentukan perilaku pencegahan yang efektif di lingkungan
keluarga. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan program edukasi bagi orang tua dan lembaga PAUD dalam upaya
menciptakan lingkungan yang aman dan bebas kekerasan seksual bagi anak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah yang dapat di teliti sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seksual dan perilaku megajarkan kekerasan seksual pada
anak usia dini di TK Nurul Ummah Yogyakarta

2. Berapa besar pengaruh antara tingkat pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seksual dan perilaku megajarkan kekerasan seksual pada
anak usia dini di TK Nurul Ummah Yogyakarta

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian yanng ingin dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara tingkat pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual dan perilaku megajarkan kekerasan

seksual pada anak usia dini di TK Nurul Ummah Yogyakarta



2.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara tingkat
pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual dan perilaku
megajarkan kekerasan seksual pada anak usia dini di TK Nurul

Ummah Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis yang signifikan dalam kajian pendidikan seksual anak dan
pencegahan kekerasan seksual. Secara teoritis, penelitian ini dapat
memperkaya literatur mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan
orang tua tentang pendidikan seksual dengan perilaku pencegahan
kekerasan seksual pada anak usia dini. Dengan adanya kajian ini,
diharapkan dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya terkait
pencegahan kekeasan seksual pada anak usia dini.
Manfaat Praktisi
Manfaat Bagi Orang Tua, meningkatkan peran atau kesadaran orang
tua terhadap pendidikan seks pada anak usia dini.
Manfaat Bagi Guru, memberikan dasar bagi pendidik PAUD untuk
dapat melibatkan orang tua dalam pendidikan seksual pada anak usia
dini memberikan pendidikan seks pada orangtua murid dalam
pecegahan kekerasan seksual pada anak.
Manfaat Bagi peneliti, sebagai pemenuhan tugas akhir dalam rangka
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. Melalui penelitian ini,
peneliti dapat mengembangkan kemampuan akademik dalam

melakukan kajian ilmiah secara sistematis.



E. Hipotesis Penelitian

1.

Hipotesis Utama (H,):

Terdapat pengaruh yang segnifikan antara tingkat pengetahuan orang
tua tentang pendidikan seksual dan perilaku orang tua dalam megajarkan
kekerasan seksual pada anak usia dini.

Hipotesis Nol (Hy):

Tidak terdapat pengaruh yang segnifikan antara tingkat pengetahuan

orang tua tentang pendidikan seksual dan perilaku orang tua dalam

megajarkan kekerasan seksual pada anak usia dini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan pendidikan seksual dan perilaku pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia dini di TK Nurul Ummah Yogyakarta. Hasil analisis
menunjukkan persamaan regresi Y = 112,885 + 0,308X, yang berarti bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada tingkat pengetahuan pendidikan seksual akan
meningkatkan perilaku pencegahan kekerasan seksual sebesar 0,308 poin. Nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H, diterima dan Ho
ditolak, menandakan adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara tingkat
pengetahuan pendidikan seksual terhadap perilaku pencegahan kekerasan seksual
pada anak usia dini.

2. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) =
0,556, yang berarti bahwa tingkat pengetahuan pendidikan seksual memberikan
pengaruh sebesar 55,6% terhadap perilaku pencegahan kekerasan seksual pada
anak usia dini. Sisanya sebesar 44,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan sosial, pengalaman pribadi, nilai
budaya, norma agama, dan pola komunikasi keluarga. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengetahuan memiliki kontribusi besar dalam
membentuk kesadaran, sikap positif, dan perilaku aktif orang tua dalam
memberikan pendidikan seks, mengawasi interaksi anak, dan mencegah kekerasan
seksual.

3. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi dua teori utama, yaitu

KAP dan HBM, dalam menjelaskan hubungan antara pengetahuan dan perilaku
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pencegahan kekerasan seksual sesuatu yang belum dilakukan pada sepuluh
penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian ini memiliki keunikan pada konteks
lokasi dan subjek, yakni orang tua siswa di PAUD perkotaan (TK Nurul Ummah
Yogyakarta) yang belum pernah menjadi fokus penelitian sebelumnya.
Pendekatan kuantitatif regresi linier sederhana yang digunakan juga memberikan
gambaran konkret mengenai besaran pengaruh variabel pengetahuan terhadap
perilaku pencegahan, bukan sekadar hubungan deskriptif seperti yang banyak
dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Dari segi implikasi praktis, penelitian ini
memberikan kontribusi baru berupa rekomendasi berbasis data untuk program
parenting edukatif di lingkungan PAUD, sebagai upaya nyata meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual pada
anak usia dini.
B. Saran

1. Untuk orang tua, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan pendidikan seksual dengan perilaku
pencegahan kekerasan seksual. Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai pendidikan seksual pada
usia dini, sehingga mampu membekali anak dengan pengetahuan yang tepat untuk
mencegah terjadinya kekerasan seksual.

2. Untuk pendidik, disarankan untuk menyelenggarakan program pendidikan seks
baik untuk orang ataupun anak, misalnya melalui pemasangan poster di
lingkungan sekolah serta mengintegrasikan materi pendidikan seks. Selain itu,
pendidik juga dapat mengadakan program parenting bagi orang tua terkait
pendidikan seks anak.

3. Untuk peneliti berikutnya, disarankan agar kajian serupa dapat dikembangkan
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lebih luas dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
perilaku pencegahan kekerasan seksual, seperti status pekerjaan yang lebih
spesifik jenis dan waktunya, dan faktor-faktor sosial lainnya, sehingga hasil

penelitian menjadi lebih komprehensif.
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